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Abstract. This study aimed to describe the activities of pre-service teachers 
metacognition in problem solving algebra material's open. This study is a 
qualitative research. The subjects were pre-service students of the third semester of 
mathematics education courses at Syiah Kuala University. Techniques of data 
collection is done by open problem solving tests algebra and interview. Techniques 
of data analysis done by: data reduction, data presentation and conclusion. From 
the analysis of the data obtained by the activity of pre-service teachers 
metacognition in mathematical problem solving algebra open material is: (1) the 
time to understand the problem , the subject realizes the importance of thinking 
about how to understand the problem, monitor, and evaluate the understanding of 
the problem, (2) the time to design the solution plan, subject is aware of the 
importance of thinking about the steps plan, monitor, and evaluate the validity of 
the plan, (3) the time to implement the solution plan, subject aware of the 
importance of thinking, monitoring, and evaluating the implementation of solution 
plan, (4) the time to evaluate the results of the solution plan, subject aware of the 
importance of thinking about how to inspect, monitor and evaluate the results of 
solution. 
 
Keywords: Metacognition, Students Prospective Teachers of Mathematics, Open 
Problem Solving. 
   
Pendahuluan 
Pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi yang menjadi fokus pembelajaran 
matematika. Namun kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah. Hal ini sesuai dengan penyataan Kilpatrik (Nelvin, 2012) meskipun siswa memiliki 
konsep dan keterampilan yang dibutuhkan, namun siswa tidak selalu berhasil dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Demikian pula, Siswono (2006), menjelaskan salah satu 
masalah dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah tidak rutin atau masalah terbuka. Salah satu faktor penyebabnya 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah adalah dalam merencanakan pemecahan masalah 
tidak dibahas strategi-strategi yang bervariasi untuk mendapatkan jawaban masalah.  
Menurut Shimada (Kusumal, 2012), masalah yang dirumuskan dengan banyak jawaban 
benar digolongkan sebagai masalah tak lengkap (incomplete) atau masalah terbuka (open 
ended). Takahashi (2006) menjelaskan soal terbuka (open–problem) adalah soal yang 
mempunyai banyak solusi atau penyelesaian. Billstein (1998) menyatakan bahwa suatu masalah 
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terbuka mempunyai banyak penyelesaian atau banyak cara untuk mendapatkan suatu 
penyelesaian. Jawaban dari pertanyaan tidak tunggal melainkan terdapat variasi jawaban yang 
tepat.  Menurut Sutawijaya (2000), dalam menyelesaikan masalah terbuka siswa menganalisis 
situasi masalah untuk melihat aspek penting dari masalah itu, dan kemudian menggabungkan 
aspek masalah dan pengetahuan yang relevan tersebut dalam satu cara berpikir sendiri dengan 
menggunakan teknik sendiri untuk memperoleh pemecahan masalah tersebut. Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas maka yang dimaksud dari masalah terbuka dalam makalah adalah 
masalah terbuka materi aljabar yang memiliki lebih dari satu jawaban benar. 
Pemecahan masalah yang sifatnya terbuka dibutuhkan proses berpikir siswa yang komplit 
dan sistematis, yaitu dalam memunculkan alternatif-alternatif jawaban yang benar atau 
memunculkan berbagai cara yang menuju ke satu jawaban benar dari masalah yang diberikan. 
Oleh sebab itu, dalam pembelajaran matematika guru perlu mengetahui proses berpikir siswa 
dalam menyelesaikan masalah, membantu siswa untuk menyelesaikan masalah terbuka, dan  
mengembangkan keterampilan siswa dalam memonitoring dan mengevaluasi pemikirannya 
sendiri ketika menyelesaikan masalah. Aktivitas pemonitoran dan pengevaluasian proses 
berpikir seseorang merupakan bagian dari metakognisi. 
Metakognisi merupakan ide tentang berpikir seseorang terhadap pikiran dirinya dan 
termasuk di dalam kesadaran tentang apa yang diketahui.  Istilah metakognisi diperkenalkan 
oleh John Flavell, seorang psikolog dari Universitas Stanford pada sekitar tahun 1976 dan 
mendefinisikan sebagai pemikiran tentang pemikiran (thinking about thinking) atau 
pengetahuan seseorang tentang proses kognitifnya (Ones’knowledge concerning one’s own 
cognitive processes). Flavell (1979) mendefinisikan metakognisi adalah kesadaran seseorang 
tentang proses berpikir dan kemampuan untuk mengontrol tentang proses kognitifnya.  Martlin 
(2005), menyatakan bahwa: metacognition is our knowledge, awareness dan control of our 
cognitive processes, artinya metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran dan kontrol kita 
terhadap proses kognitif kita. Wilson (2004) hasil sintesis literatur metakognisi didefinisikan 
sebagai kesadaran individu tentang berpikirnya, kemampuan mengatur dan mengevaluasi 
berpikir seseorang.  
Brown (Gama, 2004) menjelaskan bahwa metakognisi yang merujuk pada pemahaman 
pengetahuan, yakni suatu pemahaman yang dapat direfleksikan pada penggunaan yang efektif 
pengetahuan yang bersangkutan. Shraw & Dennison (Smith, 2013) menjelaskan metakognisi 
adalah kemampuan seseorang untuk memahami pikirannya, merefleksikan pikirannya, dan 
mengontrol belajarnya didasarkan pada pemahaman dan refleksi pikiran seseorang. Mengacu 
pada pendapat di atas, metakognisi adalah  pengetahuan, kesadaran seseorang terhadap proses 
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pikirannya, kemampuan memonitoring dan mengatur, serta mengevaluasi terhadap proses 
kognitif. 
Metakognisi berhubungan dengan berpikir siswa tentang cara berpikir mereka sendiri dan 
kemampuan siswa menggunakan strategi-strategi belajar tertentu dengan tepat. Yimer (Ozsoy, 
2009) menjelaskan proses pemecahan masalah membutuhkan analisis informasi yang diberikan 
dalam masalah, mengatur informasi yang tersampaikan, menyiapkan tindakan rencana, dan 
menilai kegiatan yang direncanakan. Ini menunjukkan metakognisi dan pemecahan masalah 
mempunyai hubungan yang cukup kuat. Pemecahana masalah mengikuti tahap pemecahan 
masalah Polya (1973), yaitu memahami masalah (understanding the problem), membuat 
rencana penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the 
plan), dan memeriksa kembali (looking back). Pelaksanaan tahap-tahap pemecahan masalah 
akan memungkinkan siswa memperoleh hasil yang optimal seperti yang diharapkan. 
Terlaksananya aktivitas metakognisi dalam pemecahan masalah merupakan hal yang penting. 
Oleh sebab itu, dibutuhkan dukungan guru, yakni menciptakan suasana belajar yang kondusif 
sehingga aktivitas metakognisi siswa dapat berjalan dengan baik. Guru dapat mendorong siswa 
untuk memiliki kemampuan tersebut melalui serangkaian pembelajaran. Agar guru dapat 
membangkitkan kemampuan metakognisi siswa, guru sendiri harus punyai kemampuan 
metakognisi yang baik dan punya pemahaman yang memadai tentang metakognisi dalam 
memecahkan masalah. Untuk itu, diperlukan suatu pembelajaran  penanaman tentang proses 
metakognisi kepada guru atau mahasiswa calon guru tentang proses metakognisi yang mesti 
dilaksanakan dalam pemecahan  masalah matematika.  
Hasil penelitian Nelvin (2012) tentang eksplorasi proses metakognitif calon guru 
matematika dalam pemecahan masalah diperoleh: mahasiswa calon guru matematika mampu 
memonitoring dalam metakognitif pada pemecahan masalah yaitu memonitor secara efektif, 
menggunakan pemaparan yang benar, dan merespon secara tepat dari masalah. Subjek juga 
sadar ketika tidak memahami masalah, memberikan diri memonitoring, dan mengatur 
pemikirannya. Dari hasil penelitian ini, penulis tertarik melakukan penelitian dengan rumusan 
masalah ini” bagaimanakah gambaran aktivitas metakognisi mahasiswa calon guru matematika 
dalam pemecahan masalah terbuka materi aljabar. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
aktivitas metakognisi mahasiswa calon guru matematika dalam pemecahan masalah terbuka 
materi aljabar. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa 
semester III program studi pendidikan matematika FKIP Unsyiah Banda Aceh dari kelompok 
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mahasiswa yang memiliki indek prestasi akademik (IPK) tinggi yaitu 3,00 ≤ IPK ≤ 4,00. Subjek 
penelitian berjumlah sebanyak 1 orang. Instrumen dalam penelitian adalah instrumen utama 
yakti peneliti sendiri dan instrumen bantu yakni nilai indeks prestasi akademik (IPK), tes 
kemampuan pemecahan masalah terbuka materi aljabar, dan  pedoman wawancara.   
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes dan dilanjutkan 
wawancara. Tes dilaksanakan selama 80 menit, sedangkan waktu wawancara dilakukan 2 jam 
setekah waktu pelaksanaan tes. Wawancara dengan subjek penelitian untuk menelusuri aktivitas 
metakognitif mengikuti tahap pemecahan masalah Polya (1973), yaitu memahami masalah, 
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. 
Analisis data dilakukan dengan mengikuti model analisis Miles dan Huberman (Moleong, 2005) 
terdiri dari tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   
 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil tes pemecahan masalah terbuka materi aljabar dan wawancara subjek penelitian 
disajikan berikut ini, dengan soal tes pemecahan masalah terbuka yaitu: 
Tinjau persamaan yang berbentuk x2 + bx + c = 0. Tentukan semua persamaan 
sedemikian sehingga memiliki akar-akar real real jika koefesien b dan c hanya boleh 
dipilih dari himpunan {1, 2, 3}. 
Berikut ini cuplikan hasil wawancara antara peneliti (P) dengan subjek penelitian (SP). 
Tahap memahami masalah 
P 
SP 
P 
SP 
P 
SP 
P 
SP 
 
P 
SP 
 
P 
SP 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
 
: 
: 
Ketika pertama anda melihat soal ini apa pertama kali kamu lakukan? 
Membaca soal 
Berapa kali anda membaca soal? 
2 (dua) kali 
Mengapa anda membaca  2 kali? 
Biasa membaca sepintas secara keseluruhan kemudian ulang membaca lagi. 
Apa maksud kamu membaca  2 kali? 
Saya membaca pertama supaya ada bayangan menjawab, membaca kedua untuk dapat 
dijawab. 
Apa yang anda pahami dari soal? 
Diketahui persamaan umumnya, syarat koefesien b dan c.  Yang ditanya semua persamaan 
yang memiliki akar-akar real dari persamaan yang diketahui. 
Coba anda mengungkapkan maksud soal tersebut dalam bahasa anda sendiri? 
Cari persamaan x2 + bx + c = 0 yang memiliki akar-akar rill dimana  b dan c dipilih dari    
{1, 2, 3}. 
 
Dari hasil pemecahan masalah dan wawancara, dapat dikatakan bahwa pada saat 
memahami masalah, subjek melakukan aktivitas metakognisi, yakni: (1) menyadari pentingnya 
memahami masalah dengan cara membaca masalah sampai dua kali, (2) memonitoring 
pemahaman masalah dengan cara mengecek pemahaman terhadap masalah yaitu dilakukan 
dengan cara mengecek apa yang dipahami pada masalah dengan cara mengungkapkan apa yang 
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diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah, (3) mengevaluasi  pemahaman masalah dengan 
cara memeriksa kembali pemahaman terhadap masalah dengan cara mengungkapkan kembali 
masalah dengan bahasa sendiri. Temuan aktivitas metakognisi pada tahap memahami masalah 
yang meliputi: menyadari, monitoring, dan mengevaluasi. Hal ini sesuai pendapat Flavell 
(1979) metakognisi adalah kesadaran seseorang tentang proses berpikir dan kemampuan untuk 
mengontrol tentang proses kognitifnya. 
 
Tahap membuat rencana penyelesaian 
P 
SP 
 
 
P 
SP 
P 
SP 
 
P 
SP 
P 
SP 
 
 
P 
SP 
P 
SP 
: 
: 
 
 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
: 
: 
 
 
: 
: 
: 
: 
Untuk menyelesaikan soal ini, apa yang pertama kali anda pikirkan? 
Syarat-syarat akar real apa, mencari persamaan yang mungkin dari b dan c  sehingga  di 
dapat semua persamaan, mencari nilai diskriminan dari semua persamaan kuadrat, mencari 
persamaan kuadrat yang memiliki akar-akar real. 
Menurut anda, apa  cara untuk menyelesaikan soal ini? 
Mencari nilai diskriminan dari semua persamaan kuadrat dengan rumus D=b2-4ac. 
Bagaimana anda mengetahui kalau cara tersebut yang harus digunakan? 
Dari soal, tentukan semua persamaan kuadrat yang memiliki akar –akar real dengan syarat D 
lebih besar atau sama dengan nol. 
Apakah anda yakin, langkah-langkah penyelesaian itu benar? 
Yakin, pak. 
Bagaimana anda bisa yakin? 
Yakin pak, pertama mencoba mencari dari b dan c,  membuat persamaan kuadrat dari bentuk 
x
2
 + bx + c = 0, mencari diskriminan dengan rumus D=b2–4ac, memilih persamaan kuadrat 
yang memiliki akar akarnya real dengan syarat nilai D lebih besar atau sama dengan nol. 
Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan masalah ini? 
(Diam), ada pak. 
Bagaimana caranya? 
Dari persamaan kuadrat pertama dicari x1, x2 dengan menggunakan rumus abc. 
 
Dari hasil pemecahan masalah dan wawancara dapat dikatakan bahwa pada saat membuat 
rencanan penyelesaian, subjek melakukan aktivitas metakognisi, yakni: (1) menyadari 
pentingnya memikirkan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan memikirkan hubungan 
antara data yang diketahui yakni bentuk persamaan kuadrat dengan kemungkinan nilai a dan b 
serta syarat-syarat akar real  dari persamaan kuadrat, memikirkan strategi menyelesaiakan 
dengan cara mencoba memilih nilai b dan c yang dipilih dari himpunan {1, 2, 3}dan dibentuk 
persamaan kuadrat pertama, mencari nilai diskriminan dengan rumus D = b2 – 4ac, dan 
menetapkan persamaan kuadrat yang  memiliki akar-akar real, (2) memonitoring rencana 
penyelesaian dengan  cara mengecek pemahaman terhadap langkah-langkah menyelesaikan 
masalah dengan cara mengungkapkan kembali langkah-langkah menyelesaikan masalah yaitu 
mencoba memilih b dan c dari  {1, 2, 3}, membuat persamaan kuadrat, mencari nilai 
diskrimiman, dan menetapkan persamaan kuadrat yang memiliki akar-akar real, mengevaluasi 
kembali langkah-langkah penyelesaian masalah dengan cara memeriksa kebenaran setiap 
langkah. 
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Tahap melaksanakan rencana penyelesaian 
P 
SP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
SP 
P 
SP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
SP 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan jawaban anda ini, coba anda jelaskan langkah pertama yang dilakukan? 
Langkah  pertama. Berikut ini jawaban tertulis subjek penelitian. 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil kerja subjek penelitian 
 
 
 
 
Karena koefesien b dan c boleh dipilih dari himpunan {1,2,3}, kalau b = 1 dan c = 1, 
dimasukkan dalam bentuk x2 + bx + c = 0 didapatkan persamaan kuadrat pertama  
x
2+x+1=0, kalau b=1 dan c=2 dimasukkan dalam bentuk x2 + x + 2 = 0 didapatkan 
persamaan kuadrat kedua  x2 + x + 2 = 0, dan seterusnya sampai 
Apa maksud memasukkan nilai b dan c? 
Apa yaa, (diam sambil memikirkan) maksudnya mensubstustikan pak 
Setelah anda memperoleh persamaan kuadrat, apa lagi yang dilakukan? 
Mencari nilai diskrimiman dengan rumus D = b2 – 4a. Berikut ini jawaban tertulis subjek 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terus, mana hasil yang diperoleh? 
ini pak. Berikut ini jawaban tertulis subjek penelitian. 
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P 
SP 
 
 
P 
SP 
P 
SP 
: 
: 
 
 
: 
: 
: 
: 
Lihat lagi jawaban anda ini, coba jelaskan penyelesaian yang dilakukan? 
Pertama mencoba memilih  b dan c,  membuat persamaan kuadrat, mencari diskriminan 
dengan ini D = b2 – 4ac, menconteng persamaan kuadrat yang memiliki akar akar real, maka 
diperoleh hasil ini. 
Apakah hasil yang diperoleh, sudah sesuai dengan pertanyaan pada masalah? 
Sudah sesuai pak. 
Apakah yakin sesuai dengan pertanyaan? 
Yakin, pak. 
 
Dari hasil pemecahan masalah dan wawancara dapat dikatakan bahwa pada saat 
melaksanakan rencana penyelesaian, subjek melakukan aktivitas metakognisi, yaitu: (1) 
menyadari pentingnya memikirkan pelaksanaan rencana langkah-langkah penyelesaian, (2) 
memonitoring pelaksanaan rencana langkah-langkah penyelesaian, (3)   mengevaluasi 
pelaksanaan rencana langkah –langkah penyelesaian. Temuan ini sesuai hasil penelitian Nelvin 
(2012) mahasiswa calon guru matematika mampu memonitoring dalam metakognitif pada 
pemecahan masalah. 
 
Tahap Memeriksa Kembali Penyelesaian 
P 
SP 
P 
SP 
 
 
 
P 
SP 
 
P 
SP 
 
: 
: 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
: 
: 
 
Apakah anda yakin terhadap penyelesaian ini benar? 
Yakin, pak 
Bagaimana anda yakin kalau jawaban benar? 
Dari persamaan-persamaan kuadrat yang diperoleh, saya mencari (mengecek lagi) akar-
akarnya dengan mencari nilai diskriminan, jika persamaan kuadrat memiliki nilai 
diskriminan lebih besar nol maka persamaan kuadrat memiliki akar-akar real. Ini sesuai 
pertanyaan soal pak. 
Bagaimana cara anda mengecek jawaban itu benar atau salah? 
Dari persamaan kuadrat yang didapat yang memiliki  nilai diskriminan lebih besar atau 
sama dengan nol. 
Apakah anda yakin, penyelesaian ini benar? 
Yakin pak, sesuai misalnya persamaan kuadrat pertama yang diperoleh diskriminan lebih 
besar dari nol. 
 
Dari hasil pemecahan masalah dan wawancara dapat dikatakan bahwa pada saat 
memeriksa kembali penyelesaian, subjek melakukan aktivitas metakognisi, yaitu: (1) menyadari 
pentingnya memikirkan memeriksa kembali penyelesaian dengan mengecek kebenaran 
penyelesaian yaitu persamaan kuadrat memiliki akar-akar real pada bagian nilai diskriminan, (2) 
memonitoring dengan mengecek kebenaran hasil penyelesaian dengan cara mengaitkan 
persamaan kuadrat yang diperoleh dengan syarat akar-akar real, (3) mengevaluasi dengan 
memeriksa  kebenaran hasil penyelesaian dengan cara memilih salah satu persamaan kuadrat 
dan mengecek nilai diskriminannya.   
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dapat simpulkan aktivitas metakognisi mahasiswa calon 
guru matematika dalam pemecahan masalah terbuka materi aljabar adalah: (1) pada saat 
memahami masalah, subjek melakukan aktivitas metakognisi, yakni: menyadari pentingnya 
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memikirkan cara memahami masalah, memonitoring pemahaman masalah, dan mengevaluasi  
pemahaman masalah, (2) saat membuat rencana penyelesaian, subjek melakukan aktivitas 
metakognisi, yakni: menyadari penting memikirkan rencana langkah-langkah penyelesaian, 
memonitoring rencana langkah-langkah penyelesaian, dan mengevaluasi kembali renacan 
langkah-langkah rencana penyelesaian, (3) saat melaksanakan rencana penyelesaian, subjek 
melakukan aktivitas metakognisi, yakni: menyadari pentingnya memikirkan pelaksanaan 
rencana langkah-langkah penyelesaian, memonitoring pelaksanaan rencana langkah-langkah 
penyelesaian, mengevaluasi pelaksanaan rencana langkah–langkah penyelesaian, (4) saat 
memeriksa kembali penyelesaian, subjek melakukan aktivitas metakognisi, yakni: menyadari 
pentingnya memikirkan memeriksa kembali penyelesaian, memonitoring kebenaran hasil 
penyelesaian, dan mengevaluasi kebenaran hasil penyelesaian. 
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